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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen Stress Kerja pada Klarifikasi Peran tergolong dalam kategori tinggi 

dengan nilai presentase 52.8% dan kategori tinggi dengan presante 19.4%. 

Manajemen Stress Kerja pada Hubungan yang Mendukung termasuk dalam 

kategori tinggi dengan nilai skor 44.4%. Pada Stress Inoculation Training dalam 

Manajemen Stress Kerja termasuk dalam kategori yang tinggi dengan nilai 

presentase 50%, dan untuk Manajemen Stress Kerja pada Employee Assistance 

Program mencapai 66.7% pada kategori sangat tinggi. Sehingga Manajemen 

Stress Kerja pada Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak tergolong tinggi dengan 

nilai presentasi 47.2%. 

2. Konsekuensi Stress di Tempat Kerja pada Perilaku karyawan Bank Mandiri 

Cabang Cilegon Merak berada pada kategori rendah dengan presentase 58.3%, 

untuk Konsekuensi Stress di Tempat Kerja pada Organisasi tergolong dalam 

kategori sangat rendah dengan nilai skor 36.1%. Pada Konsekuensi Stress di 

Tempat Kerja pada Kognitif memiliki presentase 13.9% pada kategori rendah. 

Konsekuensi Stress di Tempat Kerja pada Subjektif masuk dalam kategori rendah 

dengan presentase 27.8%. 
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3. Dari hasil uji korelasi, Manajemen Stress Kerja tidak ada pengaruh terhadap 

Konsekuensi Stress di Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak dengan presentasi 

pengaruh 1.9%, sedangkan sisanya 98.1% di pengaruhi oleh variabel di luar 

penelitian. 

4. Teori workforce diversity and wellness dari Cummings dan Worley tidak cocok 

digunakan pada Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak pada masa kepemimpinan 

saat ini. 

7.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pihak Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak disarankan untuk menyediakan 

Fasilitas Kesehatan untuk karyawan dengan tujuan meningkatkan Manajemen 

Stress Kerja. Fasilitas Kesehatan ini bertujuan supaya karyawan dapat 

menjalankan pola hidup yang sehat. Jika karyawan miliki jasmani dan rohani 

yang baik, maka tingkat stress karyawan akan stabil bagus, saat stress karyawan 

terjaga hasil yang diberikan karyawan terhadap Bank Mandiri akan semakin baik 

dan meningkat. Selain fasilitas kesehatan, Bank Mandiri juga menyediakan 

acara seminar maupun webinar mengani cara mengendalikan stressor, dengan 

begitu karyawan dapat mencegah atau mengatasi stress yang disebabkan stress 

di pekerjaan maupun di keluarga. Saran ini diharapkan dapat meningkatkan 

Manajemen Stress Kerja di Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak. 

2. Hasil yang didapat menunjukan tingkat Konsekuensi Stress di Bank Mandiri 

Cabang Cilegon Merak berapa pada kategori rendah. Untuk mempertahankan 
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Konsekuensi Stress yang rendah, Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak 

disarankan untuk Bank Mandiri Cilegon melakukan evaluasi dan menyediakan 

fasilitas konseling terhadap karyawan secara individu, supaya suasana hati dan 

tindakan karyawan tidak buruk atau negative. Karena, saat suasana hati buruk 

maka tindakan karyawan dalam melakukan sesuatu akan berdampak maupun 

terpengaruh. Selain itu, kesehatan secara fisik karyawan juga harus dipantau 

jika, tingkat stress karyawan meningkat dapat menyebabkan berbagai penyakit. 

Maka dari itu, saran ini diharapkan dapat menstabilkan konsekuensi stress 

karyawan di Bank Mandiri Cilegon supaya tetap rendah. 

3. Untuk hasil pengaruh, menunjukan tidak ada pengaruh antara Manajemen Stress 

Kerja terhadap Konsekuensi Stress di Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak. 

Karena, Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak sendiri memiliki karyawan yang 

konsekuensi stress di tempat kerja-nya masuk dalam kategori rendah. 

4. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan untuk membandingkan manajemen 

stress kerja terhadap konsekuensi stress di Bank Mandiri Cabang Cilegon Merak 

dengan Cabang Mandiri lain-nya.  
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